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KATA PENGANTAR

Ketoprak merupakan salah satu seni pertunjukan tradisional
yang masih potensial dan masih digemari masyarakat di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Akan tetapi sejak kemunculannya, yakni
sekitar tahun 1930, hingga sekarang grup-grup ketoprak yang ada
belum banyak yang dapat diklasifikasikan sebagai grup-grup profesi-
onal yang melembaga, sehingga masih diperlukan adanya suatu
pengelolaan ketrampilan bagi para pelakunya.

Oleh sebab itu, untuk menunjang grup-grup ketoprak yang
menginginkan kemajuan dan perkembangan di dalam pertunjukan-
nya, Proyek Pengembangan Kesenian Daerah Istimewa Yogyakarta
berkesempatan untuk mempersembahkan beberapa makalah yang
berhubungan dengan pengorganisasian penyelenggaraan kegiatan
ketoprak dengan juduljudul berikut ini :

1. Pengelolaan Lakon dan Penyutradaraan
oleh : Soemardjono
2. Tata Rias, Tata Pakaian dan Tata Teknik Ketoprak
oleh : Marsidah, BSc.
3. Pengelolaan Organisasi Ketoprak
oleh : Handung Kus Sudyarsana
4. Sekedar Ungkapan tentang :
Pencak Silat, Aneka Macam Senjata dan Gelar Perang dalam
ketoprak :
oleh : Widjaja
Di dalam buku ini disajikan pula tiga contoh ceritera ketoprak yang
mungkin bisa bermanfaat, walaupun tuntunannya masih mengguna-
kan bahasa Jawa.

1. Ketoprak Mataram (dengan judul : Pangeran Haryo Timur).

2. Ketoprak Gedog (dengan judul : Bancak nagih Janji).

3. Ketoprak Menak  (dengan judul : Widaninggar Gugur ‘Seri
Menak Jayengrana)



Dan akhirnya perlu kami sampaikan ucapan terima kasih kepada
para penulis makalah-makalah serta contoh-contoh ceritera tersebut
di atas yang telah banyak meluangkan waktu di dalam memberikan
sumbangan pemikiran sehingga tersusunnya buku ini.

Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala Bidang Kesenian

SETYADI
NIP : 130218 141
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PEN GOLAHAN LAKON DAN PENYUTRADARAAN

Oleh :
SOEMARDJONO

Jika saya menguraikan masalah pengolahan lakon dan penyutra-
daraan ketoprak, janganlah dianggap suatu resep yang manjur seperti
resepnya seorang dokter setelah membuat diagnose kemudian menu-
lis resep yang dianggap manjur oleh pasien.

Anggaplah ini suatu babak awal dari suatu pembicaraan dalam
mengupas suatu masalah, apa lagi jika kita merembug masalah kese-
nian khususnya tentang ketoprak yang tinjauannya dapat dari ber-
bagai segi dan ahli, sebab seni bukan suatu doktrin yang kaku dan
mati, di dalamnya ada demokrasi dan ada disiplin, maka anggaplah
ini hanya suatu awal dari suatu perembugan/pembicaraan, apa lagi
tentang ketoprak itu sendiri masih terus berkembang sejalan dengan
kemajuan jaman.

Ada orang menamakan ketoprak itu kesenian tradisional, ada
orang menamakan ketoprak kesenian rakyat, dan jika sekarang keto-
prak berhadapan dengan media modern — televisi dan radio, apa lagi
orang menamakan, karena mau tidak mau ketoprak harus melaraskan
dengan bahasa radio dan televisi.

Memang menarik sekali cara yang ditempuh oleh Bidang Kese-
nian Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bah-
wasanya dalam membina ketoprak ini secara kontinu menyelengga-
rakan suatu lomba atau festival. Tentunya cara ini telah dipertimbang-
kan strateginya secara masak, walaupun itu bukan satu-satunya cara,
tapi kalau strateginya kena, alternatifnya adalah lomba atau festival.
Mungkin masih banyak cara, tapi sasaran yang mengena adalah lomba
atau festival ini, karena dalam tingkat yang sekarang, lomba atau fes-
tival mudah pengamatannya, menginventarisasi dan membina rasa
disiplin baik secara pisik — yaitu disiplin menyelenggarakan suatu
pergelaran dan sekaligus disiplin seni itu sendiri.

Kedua hal ini sangat perlu dan penting karena pertunjukan ke-
toprak adalah seni kolektif, baik dan buruknya terletak pada keber-
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samaan itu. Tentunya pembinaan sistem lomba ini akan dikembang-
kan secara lestari yang sasarannya akan semakin luas.

Mungkin juga timbul pertanyaan; Pembinaan ini akan dibawa kemana
ketoprak yang kesenian rakyat dan kesenian tradisional tapi populer
ini ?. Saya kira tidak ada jawaban yang tepat, selain bahwasanya ke-
toprak dapat berkembang dan meningkat, karena tugas yang bersang-
kutan harus mengembangkan dan melestarikan kesenian/kebudayaan
daerah yang dapat menyumbangkan kemajuan kesenian/kebudayaan
nasional. Tapi arah kemana saya rasa belum ada jawaban yang kon-
krit — bahwasanya bentuk yang bagaimana bentuk ketoprak yang
dinamakan meningkat dan berkembang itu.

Siapa yang mengetahui pada jaman ketoprak lesung bahwa ke-
toprak akan menjadi ketoprak seperti sekarang, bahkan dapat menja-
di acara radio dan televisi atau film. Sejak festival ketoprak I yang
berlangsung pada tanggal 17 s/d 19 Juli 1980 yang lalu sampai seka-
rang telah terlaksana dengan baik, maka lebih baik kalau festival itu
dibicarakan lagi. Lebih baik lambat tapi berbuat dari pada tidak ber-
buat sama sekali, dan tentunya akan jadi catatan untuk pembinaan
selanjutnya.

Latihan bukan sekedar mengulangulangsuatu ade_gan tetapi juga
kesempatan menemukan pengembangan idea.



Final festival Ketoprak yang sudah berlangsung 5 kali tampil
kelima Kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta, masing-masing
membawa potensi-potensi yang ada di masing-masing daerahnya de-
ngan perhitungan-perhitungan yang telah direncanakan. Ada yang
memperhitungkan segi permainan dan pemainnya, ada pula yang
mengandalkan kelengkapannya, pendek kata banyak ragam cara yang
ditempuh untuk mendapatkan kesuksesan dalam festival tersebut.
Dengan demikian antara disiplin penyelenggaraan dan disiplin seni
menjadi dasar dari suatu penyelenggaraan dari masing-masing pihak.
Berbeda sekali kalau penyelenggaraan itu bersifat komersiil.

Unggah-ungguh didalam ke topfak merupakan salah satu
unsur yang penting'dalam ketoprak.

Saya rasa inilah yang baik manfaatnya pembinaan dengan cara
festival atau lomba. Sama halnya ada festival film yang tiap tahun
ada di negeri kita ini, bedanya pendukung film lebih profesional,
sedang pendukung ketoprak masih campur baur baik orangnya mau-
pun pemikirannya.

Pernah setelah festival rampung saya omong-omong dengan
salah seorang peserta yang menanyakan, lakon yang baik itu yang
bagaimana ?. Karena saya salah seorang yuri harus dapat menjawab



dengan bahasa yang mudah dan gampang dimengerti. Lakon yang
baik adalah lakon yang dapat memikat perhatian penonton khusus-
nya Yuri. Orangitu mengejar lagi : lakon yang memikat itu yang
bagaimana ? Jawab saya — ibaratnya JALAN, jalan itu terus naik
sampai ke puncaknya, dan puncaknya dinamakan klimax, selesai
dengan klimax sehingga yang nonton tidak ngantuk.

Orang tersebut berpikir sejenak, kemudian bertanya lagi. Kalau
begitu harus perang terus ? Tentu saja jawabnya — tidak — bukan
satu-satunya bahwa jalan lakon yang baik mesti perang, tapi persoal-
an yang terus berkembang membawa penonton asyik, maka setiap
pergelaran lakon itu sebaiknya diolah, digarap sedemikian rupa, se-
bab penonton ketoprak yang hanya sekitar dua jam atau satu sete-
ngah jam tidak boleh ngantuk seperti nonton wayang semalam sun-
tuk. Kalau mungkin penonton itu kita ajak terus menerus asyik meng-
ikuti lakon yang kita hidangkan, bahkan sedikitpun penonton itu
jangan sampai terlena.

Sampai di sini orang itu mengeluh. Wah kalau demikian keto-
prak bukan lagi kesenian rakyat, itu sudah sandiwara atau drama.
Sampai disini saya sendiri jadi tertegun dan menilai orang itu jujur,
dan saya menghargai kesimpulannya. Memang pada hakekatnya ja-
man sekarang ini ketoprak berpijak pada dua bumi, yang satu pada
bumi seni rakyat atau juga umumnya disebut seni tradisional alias
dari waktu ke waktu dengan cara yang sama, tetapi di lain bagian,
ketoprak sudah dituntut oleh perkembangan dan kemajuan jaman.

Tetapi timbul lagi suatu pertanyaan, bagaimana juga festival
ketoprak itu dinilai, yang menilai adalah yuri, dan biasanya yuri itu
mencari kelemahan dan kekuatan suatu pertunjukan, kalau lakon-
nya lamban, isinya dari adegan ke adegan sama, tentu yuri tidak da-
pat menilai, nah suatu festival atau lomba sedikit banyak sudah me-
masukkan ketoprak suatu tontonan yang dinilai dan terutama dalam
bagian pembicaraan ini menilai bagaimana lakon itu dipertunjukkan.
Memang sebagian besar ketoprak masih berpola lama dalam menghi-
dangkan lakon-lakonnya, karena pada dasarnya lakon ketoprak itu
sendiri sudah mendarah daging meniru lakon wayang, yang bermula
pada jejeran dan berakhir tancep kayon dan bagian tengah ada gara-
gara dan sebagainya — ini tradisi yang ada pada ketoprak dan cara ini
sudah dinikmati penggemarnya dan disenangi oleh pemainnya serta
dalangnya.



Bahkan landasan ini pula sering disebut bahwa ketoprak bukan san-
diwara atau drama. Tetapi jika ditelusur lebih jauh, pada hakekatnya
ketoprak adalah sandiwara atau drama Jawa. Ini memang diakui yang
menarik. Lebih-lebih kalau sudah menyangkut unsur-unsur yang ada
pada ketoprak, penggemar tradisional ketoprak jika kehilangan salah
satu unsur sudah takut kalau ketoprak beralih menjadi sandiwara
atau drama.

Saya menghargai pendapat itu, hanya jangan bersitegang leher
kalau ada ketoprak dengan versi yang lain, yang mungkin pola lakon-
nya sudah lain, jangan marah kalau keprak dihilangkan, jangan marah
kalau intonasinya agak lain, atau kalau tembang ngungruman tidak
ada, sebab ketoprak akan berkembang sesuai dengan jaman moderen.
Moderen di sini diartikan bahwa segala sesuatu dengan menggunakan
pengetahuan. Berkebalikan dengan apa yang disebut tradisi, segala
sesuatunya didasarkan kebiasaan atau tradisi. Ketoprakpun kiranya
baik juga dengan memoderenkan diri yang artinya digarap dengan
pemikiran, pengetahuan — bagian ini kiranya bakal menarik untuk
dibicarakan, karena disini sama bersifat atau berbau tradisional dan
di ujung lain ada pendapat yang disebut moderen.

Kembali pada masalah pengolahan lakon, penelusuran yang pa-
ling awal dari tema, tapi tradisi ketoprak kelahiran lakon bukan dari
tema, lahirnya lakon dari cerita, legenda, babad atau sejarah, jadi
membicarakan lakon ketoprak bukan dari tema, tapi dari bahan
yang ada. Mungkin hal ini merupakan kesulitan untuk mengembang-
kan ide, atau jelasnya mengembangkan konflik seperti yang dituntut
hukum drama, bahkan lakon sejarah sudah punya batasan sejarah
itu sendiri. Misalnya lakon Mangir Wonoboyo yang digolongkan la-
kon sejarah, bagaimana juga lakon Mangir Wonoboyo sudah berpola,
beralur demikian, padahal lakon ini sesungguhnya punya titik konflik
yang kuat untuk dikembangkan, tetapi jalan lak onnya bukan menan
jak, justru menurun setelah Mangir tunduk dengan Pembayun untuk
sowan ke Mataram, juga setelah dilucuti yang berakhir dihantam
dengan batu oleh Panembahan Senopati.

Orang yang tadinya menentang keras, kemudian menurun dan
menurun mau datang menghadap dan akhirnya dibunuh — struktural
lakon ini kian menurun, konfliknya tidak berkembang. Dan masih
banyak kasus lakon serupa ini dalam ketoprak. Apakah saat Mangir



dihantam dengan batu gilang itu merupakan klimax ? Padahal saat itu
Mangir bukan lagi tokoh antagonis, ia sudah pasrah, sowan dan me-
nyembah pada lawannya, sesungguhnya ruang konflik sudah menciut.
Disini terdapat kerumitan menata lakon ketoprak yang lakonnya
sudah ada dan banyak diantaranya bukan berdasar tema.

Kalau saya memaparkan hal ini saya ambil contoh yang agak berlain-
an dengan pola struktur yang umum, bahwasanya struktur lakon itu
senantiasa mengalami tanjakan-tanjakan yang pada saatnya mencapai
titik klimax itulah yang saya katakan suatu pengolahan lakon yang
menarik kepada salah seorang peserta tentang bagaimana lakon yang
menarik, mengingat bahwa penampilan lakon-lakon pada festival
Juli 1980 (pertama) belum diolah-klimaxnya lemah karena kurang-
nya dukungan situasi mungkin disebabkan oleh bahan lakon ataupun
tidak tahu arah atau juga tehnik mengangkat situasi. Satu pemikiran
yang sebaiknya diperhatikan, bahwa pengolahan lakon dari adegan ke
adegan diperhitungkan dengan situasi yang kian menyempit karena
makin menanjak, sehingga waktu memukulkan klimax tidak terham-
bat, tetapi konflik makin menajam, jangan sampai peran-peran
lakon yang berlawanan itu kian lembek seperti contoh lakon Mangir
Wonoboyo. Apakah dengan begitu lakon Mangir itu lakon yang le-
mah untuk diolah ? Tidak — ini merupakan pengecualian, karena di
dalam tubuh lakon Mangir memerlukan penggarapan situasi dan per-
watakan. Yang penting diperhatikan dalang atau sutradara ketoprak
dalam mengolah lakon ialah — harus yang menanjak dan jangan me-
ngendor saat-saat klimax dipukulkan, dan jangan memberikan tam-
bahan-tambahan yang tidak perlu pada saat klimax sudah terjadi.
Berikan saja suatu kesimpulan yang padat, singkat tapi mengesankan
juga jangan bertele-tele sehingga merupakan anti klimax. Sistem tan-
cap kayon sering merupakan anti klimax.

Seperti lakon festival Juli 1980 dalam lakon bedahe Madiun
atau Ronggo Jumeno Lena, dari mula lakon cukup menarik, tapi
pada saat klimaks mengakhiri lakon, justru jadi mengembang. Juga
banyak lakon-lakon yang lain terganggu oleh adegan-adegan yang ti-
dak diolah, sehingga terasa tersendat-sendat — tapi juga disebabkan
oleh cara tradisional yang sudah menjadi pola lakon ketoprak adanya
sisipan dagelan, ngungruman yang banyak dihidangkan di bagian
tengah, dibagian justru saat situasi mengalami kegawatan menuju
klimaks.



Tetapi sebagai lakon konvensional, lakon tradisional — maka hal
ini perlu didiskusikan walaupun diskusi itu tidak perlu diputuskan,
sebab banyak asumsi-asumsi yang jadi bahan bagi pengolah lakon
ketoprak. Yang penting untuk diketahui oleh dalang/sutradara atau-
pun penulis lakon ketoprak mengerti, bagaimana menyusun dan
menggarap lakon, lakon ini harus menarik, tidak datar dan diakhiri
dengan klimaks yang memang didukung situasi puncak, jangan mem-
buat klimaks yang tiba-tiba tanpa dukungan situasi dan lebih baik
lagi kalau dapat memberikan kejutan (surprise) suatu akhir yang
tidak terduga, seperti lakon yang dihidangkan oleh kontingen Gu-
nung Kidul dengan lakonnya NOROWIDO — hanya sayang bahwa
surprise orang bertopeng belum digarap secara terperinci sehingga
kejutan (surprisenya) terganggu. PENYUTRADARAAN dalam artian
ketoprak kebanyakan difokuskan kepada dalang, dan dalang yang
menggarap lakon, dan ndapuk pemain, tapi pada umumnya pemain
berjalan sendiri, berkreasi sendiri, sehingga kadang-kadang terpadu
tapi kadang-kadang tidak. Memang disini letak seninya seni improvi-
sasi.

Kekompakan bermain akan melahirkan suatu

penampilan yang bulat.

N JK KEPUSTAKAAN
DIREXTORAT TRADIS)
| DITJEN NBSF DEPBUDPAR
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Tetapi sekali kita meletakkan pengolahan lakon yang struktural
menunjukkan garis yang menanjak, sesungguhnya pemain tidak dapat
berkreasi secara terpisah, mereka merupakan unsur yang menentukan
dalam kekompakan mendukung situasi.

Dalam hal ini sutradara/dalang harus dapat menjelaskan pemain
atau setidak-tidaknya mengikat pemain untuk berpartisipasi dalam
mendukung tanjakan-tanjakan menuju klimaks tentunya hal ini pe-
musatannya, penggarapannya pada latihan-latihan yang harus dipa-
tuhi, tetapi yang penting semua pemain harus tahu arah situasi, bu-
kan hanya arah lakon. Jadi pemain harus diberi tahu situasi adegan
demi adegan, kemudian dikendalikan secara cermat, kalau perlu ba-
gaimana ia harus mengucapkan dialog sesuai situasi dan atmosfir
adegan.

Memang permainan yang demikian pemain ketoprak sudah
tidak merdeka lagi, mereka dalam rangkaian ikatan disiplin seni dra-
ma. Sutradara ketoprak dalam berbagai hal masih dihadapkan oleh
pemilihan pelaku yang rumit. Di satu bagian dihadapkan oleh pem-
bentukan watak, penyelarasan pisik pemain sebagai pemeran dan di
lain pihak tersedianya pemain yang dimiliki, memang ini ciri amatir.
Yang sederhana saja, pemain wanita dan priya. Dalam pemeranan pe-
main priya harus terpikat oleh peran wanita yang dikatakan-cantik
jelita, tetapi kondisi pemain wanita tidak jelita sudah menimbulkan
permainan yang sumbang. Banyak kasus-kasus intern yang membuat
pusingnya sutradara, tapi marilah kita bertitik tolak pada kaidah
penyutradaraan yang harus berlaku, bahwasanya si sutradara dalam
penyutradaraan harus bertindak memilih pemain yang sesuai dengan
peran-peran yang bakal ditampilkan dalam lakon. Dua aspek penting
adalah nilai lahiriah, bahwasanya pemain itu harus sesuai dengan
peran yang dimaksud, dan keduanya yang mengangkat nilai kecakap-
an dan ketrampilan. Jika dua-duanya memenuhi bukan soal yang
sulit, tapi jika hanya satu syarat alternatipnya adalah kecakapan dan
ketrampilan, sedang pendekatan lahiriah atau fisik dapat digarap ke-
mudian. Untuk membangunkan situasi yang terus menerus berkem-
bang dan meningkat sutradara harus dapat menampilkan dua watak
yang imbang, sebab banyak hal dalang ketoprak masih menitik berat-
kan kepada peran utama yang dijadikan tumpuan, padahal untuk
membangunkan pertentangan antara antagonis dan protagonis terus
menerus kemampuan antagonis dan protagonis dalam keadaan yang
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imbang, hal ini saya anggap penting mengingat banyak hal orang yang
berfokus pada penampilan peran utama yang kebanyakan si protago-
nis. Pemeliharaan seimbang ini penting sekali agar situasi lakon yang
dikembangkan terus menerus menanjak itu benar-benar terjalin, ja-
ngan sampai situasi jadi mlempem sebelum meledak pada titik kli-
maks. Tidak tercapainya situasi yang akurat kadang-kadang tidak
imbangnya peran-peran yang seharusnya mengangkat situasi itu. Ini
boleh dikatakan suatu strategi penting di bagian pemeranan dan pe-
main. Di bagian lain yang perlu diperhatikan adalah ratanya permain-
an, baik dari segi kemampuan dialog dan berperan. Untuk memba-
ngun atmosfir atau juga situasi adegan harus dikembangkan bahwa
peran-peran yang tampil di pentas adalah pemain-pemain yang dapat
berperan, sehingga setiap perubahan situasi ada tanggapan ada reaksi
dari keseluruhan peran-peran yang ada. Di sinilah letak fungsi latihan,
permainan bersama yang hidup hanya dapat dikembangkan saat latih-
an itu berlangsung.

Kadang-kadang ada sutradara atau kelompok pemain yang tidak
tahu fungsinya latihan, bahkan dipandang sebagai pengulangan untuk
demi kelancaran, bukan sebagai tempat mendalami, mencari ide yang
belum ditemukan, bukan sebagai tempat untuk menyambung, me-
mangkas dan merevisi atau memperbaiki.

Anggaplah latihan itu bengkel, dimana segala sesuatunya masih
ditata.

Meletakkan dasar kebagusan terhadap peran utama dan pemban-
tunya memang suatu strategi, tapi permainan bersama dan menghi-
dupkan pemain-pemain yang lain adalah bumbu yang bakal menye-
garkan pemain-pemain fokus dan pemain-pemain yang lain, tapi da-
pat memberi garis pemisah yang samar-samar, sehingga permainan
tidak semrawut.

Kalau di depan saya telah menyebut-nyebut ada permainan
yang imbang antara si antagonis dan protagonis ini dapat dikatakan
suatu komposisi yangsimitris yang sejajar, tapi ada juga perimbangan
tidak perlu simitris, yaitu watak-watak yang kontras. Seperti halnya
peran Damarwulan dan Minakjinggo. PRersoalannya secara lahiriah
pertentangan tidak imbang, karena Damarwulan memiliki tempera-
men yang terpendam, sedang Minakjinggo temperamen lahiriah, hal
ini memang suatu kasus yang memerlukan pemikiran, karena jika
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tidak digarap secara baik, pertentangan atau konflik tidak hidup.
Dalam menggarap temperamen yang kontras ini sutradara harus krea-
tip dalam hal membantu keseimbangan konflik dramatik.

Kehalusan Damarwulan harus mendapatkan efek pancaran yang
kuat, bukan sekedar kehalusan, maka membangun watak Damarwu-
lan adalah suatu kewajiban sutradara, sehingga walaupun dalam ke-
adaan yang serba kontras tetapi keseimbangan dapat te wujud.

Kalau pola lakon mewujudkan struktur yang terus menanjak,
maka peran-peranlah yang mendukungnya, betapapun lakon telah
ditata dalam struktur yang menunjukkan garis menaik, tetapi jika
peran-peran yang memainkan tidak menyadari, maka semuanya itu
tidak ada artinya, maka disinilah letak batasan permainan. Tiap
pemain harus dapat bermain dengan medan yang bebas, tetapi di-
kendalikan batasan-batasan tertentu untuk kemudian diterjunkan ke
situasi yang lain terus menerus mengangkat. Hal ini bisa terlaksana
apabila tiap pemain dapat bekerjasama dengan ketentuan yang diga-
riskan oleh sutradara. Kalau sutradara tidak meletakkan ketentuan
yang pasti yang harus diketahui oleh pemain akan terjadi kekacauan
dalam membangun tanjakan-tanjakan. Di sinilah kerja detail dari se-
orang sutradara.

Maka dapat disimpulkan bahwa sutradara adalah orang yang
dapat mencairkan pengolahan lakon (naskah), pemilik peran dengan
pengetahuan unsur-unsur drama seperti yang telah diuraikan. Dan
memandang latihan sebagai tempat esembling, bukan sekedar peng
ulangan untuk melancarkan pertunjukan. Ini sekedar petunjuk saja
yang masih perlu dikaji atau dibicarakan, mengingat resep-resep ter-
sebut didasarkan pengetahuan drama atau sandiwara pada umumnya.

Tinggal pertanyaan, apakah ini selaras dengan tradisi yang ada
pada ketoprak ?. Tentu saja jawabnya kita cari pendekatannya, meng-
ingat ketoprak itu katanya suatu pertunjukan rakyat yang seharusnya
mudah dimengerti oleh publiknya, maka disinilah kita harus banyak
mengadakan diskusi, apakah pengetahuan drama ada manfaatnya
untuk diterapkan dalam kondisi ketoprak. Dan jika dapat bagaimana
atribut ketoprak sebagai seni tradisional atau kesenian rakyat dengan
ciri-cirinya.

Sehubungan dengan kesenian rakyat, patut diketengahkan da-
lam forum ini yaitu yang disebut sosio drama yang sekarang setapak
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demi setapak mulai ada kegiatannya, bahkan kegiatannya mendapat
dukungan dari badan-badan resmi, setengah resmi dan beberapa lem-
baga yang cukup berwenang.

Apa yang sesungguhnya dinamakan sosio drama itu ?
Ruda dasarnya ada dua hal yang perlu diperhatikan, vaitu drama
yang lakon-lakonnya menampilkan tema masyarakat, dan ada drama
yang telah memasyarakat seperti halnya dagelan, ketoprak dan drama
daerah lainnya. Tetapi pengertian sosio drama ini ada semacam salah
satu diagnose untuk mengobati masyarakat.

Bahwasanya masyarakat sekarang ini sedang dibimbing ke arah
kehidupan yang sehat, apa itu yang berhubungan dengan Keluarga
Berencana, karena adanya ledakan penduduk. Dan sebagai negara
yang membangun terutama masyarakat pedesaan dan banyak lagi
aspek pembangunan yang memerlukan komunikasi yang menarik dan
mudah dimengerti dan salah satu diantaranya adanya suatu drama
yang mampu berkomunikasi dengan masyarakat untuk berdialog ti-
dak secara formal. Karena adanya lakon-lakon yang memasyarakat,
maka bentuk tersebut yang dapat membawakan pesan secara komu-
nikatip untuk menyehatkan masyarakat dengan pesan-pesannya.

Maka itulah yang disebut diagnose yang tentunya membuka
prospek baru bagi seni drama yang pada dasarnya telah dekat dan ko-
munikatip dengan masyarakat baik pedesaan maupun masyarakat
lainnya. Mungkin kita dapat membahas lebih jauh dan mendalam me-
ngenai sosio drama ini, tapi perlu dicatat bahwa sosio drama adalah
suatu pertunjukan berbentuk drama atau dialog yang menyampaikan
pesan untuk menyehatkan masyarakat dalam rangka pembangunan,
maka itulah sosio drama dipandang suatu sistem komunikasi kepada
mas yarakat.

Saya rasa bahan pembicaraan mengenai pengolahan lakon dan
penyutradaraan secara minim telah kami sampaikan, dengan harapan
dapat membantu para pekerja ketoprak khususnya sutradara di da-
lam mengelola ketoprak baik sebagai suatu pertunjukan (tontonan)
mau pun sebagai media komunikasi.

Sekian terima kasih.
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TATA RIAS, TATA PAKAIAN DAN
TATA TEKNIK KETOPRAK

Oleh
Marsidah B.Sc.

Pendahuluan.

Pembaca yang terhormat, terlebih dahulu saya mengucapkan

terima kasih yang sebesar-besarnya, karena suatu kehormatan dan ke-
percayaan yang diberikan kepada saya, untuk menyumbangkan hasil
pikiran-pikiran saya, dalam usaha terwujudnya sebuah buku tentang
ketoprak.
Hal ini sengaja saya sampaikan, karena sesungguhnya pengetahuan
saya mengenai ketoprak masih sangat terbatas sekali, apabila diban-
dingkan dengan para seniman ketoprak di Yogyakarta ini. Maka apa-
bila di dalam tulisan saya ini, terdapat suatu kesalahan serta keku-
rangan-kekurangan saya mohon maaf sebesar-besarnya, karena saya
sangat yakin bahwa segala kesalahan dan kekurangan, baik yang prin-
sip maupun yang tidak pasti akan terjadi.

Kemudian, apa yang akan saya sampaikan ini sebetulnya bukan-

lah sesuatu hal yang baru dan bersifat ilmiah. Tetapi semata hanya
merupakan keterangan-keterangan yang saya peroleh secara lesan dari
tokoh-tokoh ketoprak angkatan tua, yang pernah mengalami dan
menghayati sendiri dengan langsung sejak mulai berkembangnya ke-
toprak sampai sekarang.
Apalagi bila diingat, keterangan-keterangan yang saya peroleh dari
mereka hanya berdasarkan ”Ingatan” dan sekedar bukti yang mereka
miliki sampai sekarang. Kemudian akan saya tambah dengan penga-
laman saya sendiri, selama saya terjun di dalam dunia ketoprak, yang
belum lama saya tekuni.

Seni pertunjukan ketoprak, bagi saya merupakan salah satu ba-
gian dari hidup saya, walaupun kenyataannya saya belum dapat men-
curahkan tenaga dan pikiran saya secara keseluruhan.

Ketoprak sebagai seni pertunjukan rakyat, maka mengenai ~Ta-
ta rias, tata pakaian dan tata teknik pentas’, harus diperhatikan seba-
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gaimana mestinya, yang sesuai dengan perkembangan ketoprak itu
sendiri.
Sebab suatu pertunjukan adalah sesuatu yang dilihat dan didengar,
oleh para penontonnya untuk dinikmati rasa keindahannya, sehingga
dapat memberikan rasa puas. Dengan demikian, ketiga faktor terse-
but turut juga menentukan terhadap perkembangan ketoprak terse-
but dari dulu sampai sekarang.
Didalam tulisan saya ini, akan saya bagi menjadi tiga bagian ya-
itu :
—  bagian pertama, mengenai tata rias;
—  bagian kedua, mengenai tata pakaian; dan
—  bagian ketiga, mengenai tata teknik pentas, yang mungkin sekali
ketiganya akan saya kaitkan sebagai keterangan.

Bagian : |
Tata Rias dalam Ketoprak.

Untuk melengkapi pembicaraan tentang tata rias dalam pertun-
jukan ketoprak sesungguhnya kita tidak dapat melupakan sejarah
perkembangannya dari semula sampai sekarang.

Menurut'\panitya penyimpul dalam *’Lokakarya ketoprak™ yang
diselenggarakan Kabin Kesenian (istilah dulu), dari tanggal 7 April
sampai 9 April 1974, pada prinsipnya membagi sejarah perkembang-
an ketoprak menjadi tiga periode, yaitu :

1. Periode ketoprak lesung, dari tahun 1887 — 1925.
2. Periode ketoprak peralihan, dari tahun 1925 — 1927.
3. Periode ketoprak gamelan, dari tahun 1927 sampai sekarang.

Didalam periode kedua tersebut, unsur pakaian sudah disebut, yaitu
merupakan salah satu ciri dari periode masing-masing. Dengan demi-
kian unsur tatarias pasti sudah ada walaupun masih sangat sederhana.

Bahan tata rias.

Untuk mengetahui periode ketoprak lesung (1887 — 1925) da-
lam penggunaan bahan-bahan tata rias, memang terasa sulit untuk
mendapatkan bukti-bukti. Karena itu saya memperkirakan bahwa
pelakunya belum berias seperti pada periode-periode sesudahnya
hingga sekarang.
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Barulah setelah ketoprak mengalami perkembangan yang pesat
di daerah Yogyakarta, tahun 1925 ( Widjaya, di dalam menyusun
sejarah perkembangan ketoprak), ditambah keterangan dari tokoh-
tokoh ketoprak angkatan tua, yang dulu pernah menggunakannya.
Bahan-bahan yang digunakan antara lain :
—  atal watu, digunakan membuat dasar pada muka.
—  siwit putih, digunakan sebagai bedak kering.
—  siwit merah, digunakan untuk memberi warna merah pada tu-
lang pipi.
—  kole batu batry, langes dan mbag, digunakan untuk membuat
garis-garis pada alis dan mata.
—  kertas buatan cina, untuk memberi warna merah pada bibir
(lipstik).

Bahan-bahan seperti siwit, langes dicampur dengan sabun, di-
mana sampai sekarang sebetulnya masih banyak digunakan oleh ke-
lompok ketoprak kelilingan, dan perkumpulan wayang orang. Bah-
kan ketoprak gaya baru Siswo Budoyo, sebagian besar para pemain-
nya masih menggunakan siwit dan langes untuk mendasari mula dan
luluran pada badan, juga untuk membuat garis-garis pada alis serta
mata, athi-athi dan brengos (kumis).

Mereka sampai sekarang masih menggunakan bahan-bahan ter-
sebut, mungkin lebih murah harganya bila dibandingkan dengan ba-
han-bahan rias yang lain.

Sekarang karena perkembangan teknologi modern, sudah ba-
nyak ditemukan alat-alat kosmetik yang lebih memenuhi syarat un-
tuk berrias didalam pertunjukan ketoprak.

Bahan yang digunakan untuk berrias sekarang antara lain :

—  foundation, untuk mendasari muka.

—  pupur kering yang beragam jenisnya, untuk muka.

—  lipstik, untuk memberi warna merah pada bibir.

—  highlight dan shadow, untuk menciptakan effek tiga dimensi
pada kelopak mata.

—  pensil, untuk membuat garis-garis pada alis dan mata yang ber-
bentuk garis yang lain.

— rouge, untuk menghidupkan bagian pipi dekat mata, tulang pipi
dan dagu.

—  cleansing, untuk menghapuskan segala kotoran pada muka, dan
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masih banyak lagi untuk disebutkan, serta dengan mudah dida-
patkan untuk keperluan rias ketoprak.

Jadi sekarang pemain ketoprak tidak perlu mempersoalkan lagi
masalah bahan-bahan rias.

Cara berrias (make up).

Dahulu semasa periode ketoprak lesung, cara berrias para pe-
mainnya dapat dikatakan asal saja, artinya mereka belum menyesuai-
kan dengan ’bentuk anatomi’” muka mereka, dengan demikian hasil-
nya sangat lucu dan menimbulkan rasa geli bila dirasakan dengan dan
perasaan sekarang.

Tetapi dengan munculnya pertunjukan-pertunjukan lain, seperti
wayang orang dan sandiwara stambul, hal ini mempengaruhi sekali
cara berrias pada periode ketoprak selanjutnya sampai sekarang.
Pengaruh tersebut antara lain, mengenakan bedak atau pupur sangat
tebal, membuat bentuk alis seperti wayang, tebal dan pada athi-athi
dibuat runcing. Pengaruh tersebut sampai sekarang masih dapat di-
lihat pada pertunjukan ketoprak di pelosok-pelosok yang jauh dari
pengaruh kota, baik didalam maupun diluar kota Yogyakarta.

Contoh lain dalam berrias, pada pembuatan film ketoprak un-
tuk dokumentasi, dalam bentuk “ongkekan” ceritanya *’Putri Johar
Manik”, juga dalam bentuk pendapan” ceritanya “Damarwulan”,
yang dibuat oleh Direktorat Kesenian Jakarta, bersama Kabin Keseni-
an Yogyakarta yang mengambil lokasi di desa Ngoto, selatan Yogya-
karta.

Cara berrias peranan yang bukan dagelan.

1. Mengenakan pupur kering secara langsung tanpa didasari lebih
dulu, maka kelihatan tidak rata.

2. Membuat warna merah pada pipi bulat kecil dan tebal tidak
rata.

3. Membuat garis pada alis dan mata secara tebal.

4. Membuat brengos tebal awut-awutan bagi peranan brasak, dan
lain-lain.

Cara berrias para pelawak (pemain badhutan).
1 Mengenakan siwit putih yang sangat tebal sebagai bedaknya.



2. Membuat garis-garis pada mata dan alis, dilucu-lucukan.

Sering di pipinya digambari dengan gambar yang serba lucu.

4. Membuat brengos juga dilucu-lucukan, bentuk lowo mencok,
sumpel, dan lain-lain.

w

Dimana sampai sekarang cara membuat brengos yang lucu, masih
banyak dicontoh oleh para dagelan atau pelawak pada ketoprak.

Perkembangan selanjutnya, karena ketoprak kelilingan yang
banyak mempengaruhi, dengan banyaknya mengadakan pertunjukan
kelilingan di daerah sekitar Yogyakarta, antara lain perkumpulan
ketoprak Budi langen Wanodya, pimpinan mbok Kartomoyo, yang
pada waktu itu mengadakan pertunjukan di Sekaten Alun-alun Utara
Yogyakarta, menurut Ibu Sugiyem (warga ketoprak Budi Langen Wa-
nodya, kemudian menjadi pemain di RRI Yogyakarta), cara berrias
pemain putri banyak terpengaruh oleh perkumpulan tersebut yang
membawa pengaruh wayang dalam berriasnya. Misalnya, pemain wa-
nita membuat alisnya seperti wayang, dan pada dahinya dirias seperti
paes manten jaman sekarang, serta sinomnya dibuat sedemikian rupa
seperti gambar berbentuk lung-lungan.

Sedang pada pemain pria, demikian halnya dalam membuat alis, se-
perti wayang.

Hal tersebut diatas pastilah masih banyak kekurangan-kekurang-

annya dari apa yang dahulu pernah terjadi, mengingat sulitnya men-
dapatkan bahan banding dalam cara berrias ketoprak pada waktu itu
sampai sekarang.
Dapat dikatakan bahwa cara berrias ketoprak sekarang jauh lebih
maju dari yang pernah terjadi dahulu. Hal ini adalah wajar dan dapat
dimengerti, karena pengaruh perkembangan dengan diketemukannya
perangkat kosmetika yang serba baru, serta mudah cara memperoleh-
nya.

Kemudian dalam perkembangannya sekarang sudah cenderung

realistis walaupun sedikit banyak disana-sini pengaruh wayang orang
yang bersifat klasik masih sangat terasa.
Sebagai bukti adalah cara berrias seniman ketoprak Surakarta, sampai
sekarang masih seperti wayang orang, baik dalam mengenakan bedak
maupun dalam membuat garis-garis, yang bagi seniman ketoprak
Yogyakarta sudah cenderung tidak kelihatan.

Memang dalam cerita yang bernafaskan wayang, misalnya Ang-
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ling Dharmo dan cerita-cerita gedog yang lain, para pemain ketoprak
Yogyakarta pun terpengaruh cara-cara wayang orang. Pengaruh
tersebut terlihat jelas dalam membuat alis dan athi-athi. Padahal da-
pat dimaklumi bersama bahwa seni pertunjukan ketoprak pada dasar-
nya adalah teater rakyat tradisional, maka seharusnya dalam berrias
atau ber-make up harus disesuaikan dengan cara di teater, yaitu rea-
listis. Kecuali dalam membawakan cerita-cerita yang sifatnya me-
mang klasik, seperti contoh di depan tadi.

RMA. Harimawan dalam bukunya dramaturgi” bagian kedua,
hal. 33, antara lain dikatakan sebagai berikut. Tata rias adalah seni
menggunakan bahan-bahan kosmetika, untuk mewujudkan wajah da-
ri pada peranan. Dimana terwujudnya wajah harus dipandang dari
titik lihat M. 4.

Maka yang harus diperhatikan dalam tata rias pentas adalah sinar
lampu (lighting) dan jarak antara M.3 dan M 4.

Tugas dari rias adalah memberikan bantuan dengan jalan mem-
berikan dandanan atau perubahan-perubahan pada pemain, sehingga
terwujudnya dunia panggung dengan suasana yang kena dan wajar.

Pada umumnya tata rias ketoprak cukup sederhana, tetapi didalam
perkembangannya mendapat penggarapan yanglebih cermat,
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Keterangan tersebut hendaknya menjadi pengertian dan pedo-
man dalam berrias pada seni ketoprak, karena kenyataan sekarang ini
pementasan ketoprak dapat dilangsungkan dimana saja, antara lain
di panggung yang menggunakan tata lampu yang berragam, di layar
TV, di arena yang menggunakan tata lampu yang sangat sederhana.

Tata rias dalam ketoprak sebaiknya juga disesuaikan dengan :
—  tempat main, dilakukannya.
—  kekuatan sinar lampu yang digunakan.
—  jarak permainan dengan penonton.

Misalnya pementasan ketoprak yang dilangsungkan di pendopo
atau di arena yang luas, biasanya hanya menggunakan lampu-lampu
yang sangat terbatas, apalagi di pedesaan biasanya hanya mengguna-
kan lampu ”petromax’’. Dimana dalam berrias sebaiknya agak tebal,
garis-garisnya jelas dan tegas, sebab biasanya kecuali sinar lampu yang
kurang, jarak penonton dengan pemain agak jauh. lain halnya
bila pementasan dilangsungkan di panggung yang menggunakan lam-
pu-lampu dekorasi yang berragam, bahkan sering juga dengan meng-
gunakan spot light. yang sinarnya sangat terang. Maka/dalam berrias
jangan terlalu tebal seperti di pendapan yang menggunakan lampu
yang minim.

Usahakan tipis, rata, jangan terlalu kelihatan putih. Sebab sinar lam-
pu dekorasi dan spot light sudah membantu dan memberikan warna
yang indah pada rias. Demikian juga bila dipentaskan di studio TV,
dalam berrias pun lain dengan berrias di pendapan maupun di pang-
gung serta arena.

Karena penonton atau pirsawan TV, tidak melihat langsung ke pada
para pemainnya, melainkan diwakili oleh kega kamera TV, baru
kemudian oleh pirsawannya.

Padalayar TV, jarak antara penonton dengan pemain dapat di-
atur oleh kerjanya kamera, misalnya dengan cara kloss up, dll, yang
prinsipnya tata rias di TV sama dengan tata rias di film.

Pembaca yang terhormat, menurut kenyataannya sampai seka-
rang, tata rias dalam seni pertunjukan ketoprak belum menyesuaikan
dengan apa yang saya sebutkan diatas, cara berrias pemain di TV, sa-
ma dengan kalau mereka main di panggung atau arena, disini akan
kelihatan lucu dan cenderung seperti topeng bentuk mukanya, bila
di layar TV.
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Se perti yang pernah saya saksikan melalui TVRI stasiun Yogyakarta,
waktu itu ceritanya ’Bacak Maling”, hampir semua pemainnya dalam
berrias terlalu tebal, seperti kalau di panggung, maka hasilnya sangat
tidak menguntungkan. Tetapi sudah ada juga dari beberapa perkum-
pulan ketoprak yang telah menyesuaikan dengan tempat bermainnya,
antara lain ketoprak Among MNitro dengan cerita ”Tanah Warisan”,
ketoprak Sapta Mandala dengan cerita “’Kidung Perengmg Dieng”,
yang disiarkan TVRI Yogyakarta.

Kemudian yang harus diperhitungkan pula dalam berrias, kecua-
li yangsudah saya sebut diatas, ialah :
—  Umur peran dalam pentas.
—  Karakter peran dalam pentas.
—  Bentuk muka si pelaku itu sendiri.

Sebab dalam lakon akan timbul peran muda, peran tua, peran kejam,
peran banyolan, dan lain-lain.

Misalnya dalam cerita Mataraman, Panembahan Senopati dan Juru
Mertani, kecuali sudah pasti akan ada perbedaan cara berriasnya; juga
umur pelakunya harus diperhitungkan. Umpama pemeran Juru Mer-
tani masih muda, maka dalam berrias harus merubah minimal ana-
tomi muka pelaku tersebut, menjadi wajah yang tua.

Kemudian di dalam cerita Haryo Penangsang. Peran Haryo Pe-
nangsang dalam berrias, harus berbeda dengan peran Sultan Hadiwi-
jaya. Sebab disini terdapat perbedaan karakter kedudukannya dalam
permainan.

- Hanya saja usaha untuk menyesuaikan dengan karakter dalam per-
mainan, sering sangat overakting, yaitu mereka lupa akan anatomi
muka dan bentuk tubuhnya secara keseluruhan.

Antara lain, asal jadi peran Haryo Penangsang, umumnya pelaku
tersebut dalam berrias dapat dipastikan, alisnya tebal, membuat ku-
mis crapang, godeg yang awut-awutan, sehingga akan kelihatan seper-
ti orang yang sangat kasar (kedudukan sebagai Adipati) akan hilang.

Seorang pelaku berbadan jangkung, menggunakan Kumis cra-
pang, bila berperan sebagai Haryo Penangsang akan kelihatan tepat,
tetapi bila orangnya cukupan kecil, memakai kumis crapang akan ke-
lihatan lucu, sebab tidak sesuai dengan bentuk anatomi muka dan tu-
buhnya.
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Proses berrias :
Sebelum melakukan rias, terlebih dulu pemain harus mengeta-
hui kedudukannya dalam peran, serta karakternya dalam peran.

—  Kemudian mulailah dengan membersihkan mukanya dengan
cleansing atau barang cairan lain yang dapat untuk membersih-
kan muka.

—  Muka harus diberi dasar lebih dahulu, supaya kelihatan rata.

—  Barulah memberikan warna yang dapat menimbulkan effek tiga
dimensi warna. Royge pada pipi, dan seterusnya.

—  Kemudian membuat garis-garis pada alis, mata dan tempat yang
lain yang sesuai dengan karakter, dalam peran yang akan di-
mainkan.

Akhirnya karena sekarang ini banyak sekali jenis dan macam
alat kosmetika maka gunakanlah yang cocok dengan kulit muka pela-
ku, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

Bagian : 11
Tata Pakaian.

Pada bagian pertama telah saya kemukakan, bahwa sampai se-

karang seni ketoprak tetap digemari oleh rakyat dari segala lapisan.
Sebab kenyataannya ketoprak selalu dapat menyesuaikan dengan
perkembangan dan kemajuan penciptanya (rak yat), serta selalu dapat
memberikan ke puasan para penggemarn ya.
Hal ini dapat dibuktikan, sampai sekarang ternyata banyak sekali
perkumpulan-perk umpulan ketoprak yang tetap hidup dan berkem-
bang, baik di kampung-kampung perkotaan sampai jauh di luar per-
kotaan dekat pegunungan-pegunungan. ‘Dimanapun diadakan pertun-
jukan ketoprak, hampir selalu mendapat perhatian yang luar biasa,
apalagi bila digratiskan, seperti pada final Festival Ketoprak se DI'Y,
bulan Februari 1985, penonton hampir memadati gedung Puma
Budaya Yogyakarta.

Kita didalam menyaksikan pementasan ketoprak, kecuali ingin
mengetahui jalan ceritanya, dengan mendengarkan dialog para pema-
in, juga ingin melihat cara mereka ber-kostum.

Biasanya penonton akan merasa puas dan terkesan terhadap pemen-
tasan tersebut apabila, ’pakaian yang dikenakan para pemain dalam
perwatakan sesuai dengan jalan ceritanya, atau paling tidak mende-
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kati waktu peristiwa tersebut terjadi, serta dapat menimbulkan rasa
indah yang wajar, terhadap pandangan kita”, sebab saya kira sudah
menjadi watak manusia pada umumnya, selalu ingin melihat barang
yangindah, tetapi wajar dan tidak berlebih-lebihan.

Kemudian di dalam membicarakan seni pertunjukan ketoprak,
agaknya menjadi kurang lengkap apabila kita tidak menengok seja-
rah perkembangan ketoprak dari awal sampai sekarang. Sebab dari
pakaian yang dipergunakan, jenis dan permacamannya sangat berhu-
bungan erat dengan sejarah perkembangannya.

‘Menurut ’ensiklopedi umum” terbitan Yayasan Kanisius ha-
laman 669 antara lain disebutkan, ’sandiwara rakyat khas Jawa Te-
ngah, pakaian yang dipakai oleh para pelakunya sangat sederhana
sekali’’, antara lain :

—  Baju kurung dan celana benting (tapak belo) serta ikat kepala,
seperti dijelaskan Handung Kus Sudiarsana, dalam ceramah
tentang pementasan Ketoprak, 29 Januari 1976 di Pendopo Wi-
yotoprojo Yogyakarta.

Dari sumber tersebut dapatlah ditarik pengertian, bahwa sejak
dahulu pakaian yang dipakai dalam pertunjukan ketoprak, sudah
disesuaikan dengan cerita yang dibawakan, serta sangat dipengaruhi
oleh tradisi setempat.

Pakaian baju kurung, ikat kepala dipakai karena cerita yang
dibawakan memberikan gambaran tentang seorang petani yang baru
mencangkul di sawah, kemudian disusul isterinya menggendong
tenggok. Jadi yang digambarkan adalah kehidupan para petani. Di
sini dapat dimaklumi, karena cerita yang dibawakan memang masih
terbatas sekali.

Ketoprak masuk di Daerah Yogyakarta pada tahun 1925, dan
terus mengalami perkembangan yang pesat. Pada saat itu hampir
dapat ditemukan perkumpulan ketoprak pada tiap-tiap kampung
di Yogyakarta. Demikian menurut Widjaya, dalam kertas kerjanya
tentang sejarah perkembangan ketoprak.

Cerita yang dibawakan tidak hanya menggambarkan masyara-
kat petani saja, tetapi sudah pula membawakan cerita “’babad” juga
”dongeng 1001 malam™. Di sini pakaian yang digunakan pun dapat
dipastikan berkembang.



27

Dimungkinkan karena terpengaruh Sandiwara Stambul, atau pertun-
jukan yang lain, maka kostum yang dipakai pun antara lain, “’celana
panjang glombyor, hem panjang yang lengan dan krahnya dirempel,
serta menggunakan kaos kaki dan rumpai”. Pakaian tersebut disebut
”’setambulan”, yang sampai sekarang masih berlaku dengan nama
pakaian Mesiran.

Pakaian ini (Mesiran) pada perkembangannya di daerah Yogyakarta,
tahun 1925 sampai kurang lebih tahun 1937, digunakan untuk setiap
penampilannya, dalam cerita apa saja.

Pelaku pria menggunakan :

Celana panjang kombor.

Hem panjang, lengan dan krahnya dirempel.

Kakinya memakai kaos.

Sampur dibuat les untuk ikat kepala (tidak digunakan untuk
ubel).

Rol Bambangan dan raja menggunakan bulu-bulu burung kun-
tul, dipasang di tengah dahi, dan lain-ain.

Umumnya bahan yang digunakan membuat kostum tersebut, dari
kain saten yang mengkilat.
Pelaku wanita menggunakan :

Baju kebayak.

Kain Batik.

Sampur yang dibentuk seperti sanggul wanita, dan diatas telinga
dihiasi dengan bunga yang dibentuk dari sampur tersebut, lalu
ditutup dengan jamang.

Di sini mulai tampak pengaruh dari kostum wayang orang pada
peran wanita. Hal tersebut dapat juga dilihat saat pembuatan film
dokumentasi pada cerita Damarwulan, dalam bentuk Pendapan, dan
Putri Joharmanik, dalam bentuk ketoprak Ongkekan.

Memang bila dirasakan agak terjadi kejanggalan pada para
pemain prianya, karena kostum yang dipakai dalam membawakan
cerita apa saja menggunakan pakaian Mesiran, jadi tidak sesuai
dengan ceritanya.

Hal ini juga dimungkinkan karena pada masa-masa tersebut para

pemain ketoprak di Yogyakarta, tidak berani menggunakan pakaian
kejawen, karena memang ada larangan dari pihak Kraton Yogyakarta,
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yang dianggap terlalu dekat dengan situasi Kraton, alam terjadinya
cerita. :

Pendapat tersebut dikuatkan oleh Handung Kus Sudyarsana,

yang pernah mendapat keterangan dari Pangeran Surya Brongto,
antara lain :
Pada tahun 1936, di Kepatihan Yogyakarta diadakan pentas keto-
prak dengan cerita Rara Mendut. Semula para pemainnya akan meng-
gunakan pakaian jenis kejawen, karena cerita yang dibawakan cerita
jawa, tetapi tidak diperkenankan dari kalangan Kraton maka rencana
tersebut dibatalkan, dan pakaian yang digunakan Mesiran.

Kesibukan para pemain ketoprak yangsedang
mengenakan tata pakaian.

Keterangan tersebut juga dibenarkan oleh Pardi Cokro Sastro,
yang dulu menjadi salah satu pemainnya, sekarang menjadi pemain
ketoprak Sapta Mandala.

Pada tahun tersebut di daerah Yogyakarta banyak diadakan
pertunjukan oleh perkumpulan ketoprak kelilingan yang datang dari
luar Yogyakarta. Antara lain seperti telah saya sebutkan di muka,
Perkumpulan Ketoprak Budi Langen Wanodya, pimpinan mBok
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Kartomoyo, Perkumpulan Ketoprak Arumndalu pimpinan Ebook
dari Sala, Darmo Muda dari Kediri.

Kostum ketoprak klilingan tersebut juga mempengaruhi keto-
prak di Yogyakarta sampai sekarang, dan agaknya mulai saat itu
penggunaan kostum mulai disesuaikan dengan jalan ceritanya, walau-
pun pengaruh dari wayang orang tetap ada di dalamnya. Pakaian
yang digunakan antara lain :

Mengenakan surjan.

Mengenakan iket blangkon Metaraman (bagi peran mengguna-
kan bulu-bulu).

Celana panji-panji bordiran (pengaruh wayang).

Menggunakan bara dan samir yang dibordir.

Menggunakan pollesdeeker (tangan) pada lengan baju surjannya,
dan krah deeker pada gulon surjannya. Sedang iket yang diguna-
kan oleh perkumpulan dari Sala, bentuknya seperti iket Meta-
raman pada bagian mukanya, hanya tunjungnya dibuat lebih
tinggi dan di belakang tanpa mondolan, tetapi sintingannya
dibikin panjang (dapat dilihat di Sriwedari).

Pakaian yang digunakan para pemain putri :

—  Menggunakan baju model baju srimpi.

—~  Kepala ditutup dengan sampur yang dibentuk seperti sanggul
(walaupun yang jadi seorang pria), kemudian ditutup dengan
jamang wayang.

Di sini saya mendapat bukti potret yang menggambarkan perang
tanding antara Patih Trugenawati melawan R. Banjaransari, cerita
babad Segaluh.

Peran R. Banjaransari dibawakan oleh almarhum Ki Marto Sarjiman
suami ibu Sugiyem, yang sekarang menjadi pemain ketoprak RRI
Yogyakarta.

Keterangan tersebut dibenarkan oleh Ki Mugiharjo, yang dulu
bersama Ki Marto Sarjiman menjadi pemain di Mardi Wandowo.
Sedang kostum yang digunakan untuk membawakan cerita luar,
tetap menggunakan pakaian jenis Mesiran yang sudah agak berubah
bentuknya dan dipengaruhi film-film barat pada masa itu. Menggu-
nakan tanganan yang lebar, serta gulon ter, di pundaknya. Sedang
putrinya menggunakan celana panjang dan kemeja panjang. Kemu-
dian menggunakan kain polos untuk penutupnya. Sanggul dihias
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dengan kain berwarna (untuk kudung).

Bahkan peran raja di perkumpulan Budi Langen Wanodyo,
pada kakinya dililiti dengan les berwarna, striwel dari benang ala
rakyat/prajurit Romawi. Pada periode inilah banyak diciptakan
pakaian tambahan sebagai pelengkap, yang kesemuanya hampir
serba gemerlapan. Pokoknya segala pakaian diusahakan serba mem-
pyor, sehingga tidak jarang justru rasa indahnya hilang, karena serba
bersinar.

Kostum kejawen.

Pengaruh tersebut sampai sekarang masih terlihat dengan jelas,

pada perkumpulan ketoprak klilingan di panggung. Karena mereka
berpendapat bahwa hanya pakaian yang mempyor itulah, bagi penon-
ton akan lebih menarik.
Salah satu contoh lagi, ketika kami bermain gabungan dengan seni-
man ketoprak di Surakarta, bila tidak salah ingat ceritanya babat
Metaram, Pangeran Puger Betthek. Seorang pemain yang berperan
sebagai Sutejo (anak desa), yang dipenjara karena suatu kesalahan,
mengenakan kostum yang tidak sesuai dengan kedudukannya anak
desa yang dipenjara. Pemuda tersebut menggunakan celana bordiran
yang sangat bagus.
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Kemudian yang lain pada peran Nyi Puger, yang sedang dipenjara
Betthek di alun-alun bersama suami dan anak-anaknya. Pemain terse-
but mengenakan baju kebayak panjang bordiran, perhiasan lengkap,
jungkat, mentul, dan lain-lain. _

Jadi situasinya terasa janggal, padahal seharusnya tidak begitu dalam
mengenakan kostum ketoprak.

Jenisjenis kostum ketoprak :

Sampai sekarang kostum yang digunakan dalam pementasan
ketoprak dapat digolongkan :

-~ Jenis pakaian Kejawen.
-- Jenis pakaian Mesiran.
— Jenis pakaian Basahan.
— Jenis pakaian Gedhog.

Jenis pakaian Kejawen, masih dapat diurai lagi antara lain :

Celana panji-panji cende (cinden)

Baju surjan

Kebayak

Teni/Blenggen

Iket blangkon, lembaran.

Kemben.

Kuluk (untuk upacara raja dengan menteri-menterinya).

Dan masih banyak lagi yang tidak perlu saya sebut satu persatu.

Jenis pakaian tersebut digunakan untuk membawakan cerita
Jawa, mulai dari jaman Kerajaan Demak sampai Mataram (babad
Metaraman), atau cerita-cerita lain yang sudah si Jawakan. Misalnya
Joko Sudiro, saduran dari cerita Cina, Sie Jien Kui. Juga cerita-cerita
dari Injil yang dibuat versi Jawa oleh ketoprak Sapta Mandala.

Jenis pakaian Mesiran :

—  Celana panjang glombyor.
Kemeja panjang.
Rumpai.
Jubah.

—  Ubel, dari kain polos dengan bermacam bentuk, yang mengkilat.
Simbar yang dibuat dari kain bludru yang dibordir (Yogya
belum ada), yang banyak menggunakan seniman-seniman keto-
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Kebanyakan kostum ini digunakan untuk membawakan cerita
luar, misalnya dari Dongeng 1001 malam, cerita Turki, dan lain-lain.
Hanya bila cerita berbeda daerahnya, caranya pun dibedakan (pema-
in mengadakan vareasi dalam menggunakan jenis kostum yang sama).
Misalnya ubel India akan lain vareasinya dengan ubel model Persi.

Jejeran wong Agung Jayengrana dihadapan para
nayaka dalam kostum mesiran.

Jenis pakaian Basahan :

Pakaian basahan adalah jenis gabungan antara pakaian Kejawen
dan Mesiran, yaitu bagian bawah menggunakan kain batik, atau
menggunakan ubel dan sering jubah. Kostum ini digunakan untuk
membawakan cerita-cerita khusus yang bernafaskan Islam. Misalnya
untuk membawakan cerita Menak (Wong Agung Jayengrono) model
Mentaraman. Untuk menggambarkan para Wali jaman Demak, dan
lain-lain.

Hal ini mungkin terpengaruh pakaian haji dalam Kraton (lihat bila
Grebegan).
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Jenis Pakaian Gedhog :

- Tropong (dapat berbentuk seperti candi, tekes panji, wayang).
- Jamang dan sumping.

—  Kelat bahu.

—  Binggel dan gelang.

Masih banyak lagi sebagai kelengkapan yang tidak perlu disebutkan
satu-persatu, dimana pokoknya jenis pakaian gedhog adalah peng-
aruh dari wayang orang, hanya di sana-sini terdapat perubahan.

Pakaian gedhog mulai dikenal tahun 1958, pada waktu itu
ketoprak RRI Yogyakarta pimpinan Cokrojiyo mengadakan pentas
di gedung CHTH, dengan cerita Damarwulan. Jadi pakaian gedhog
digunakan untuk membawakan cerita-cerita mulai jaman sebelum
Majapahit, misalnya Damarwulan, cerita Panji, Pancapana Indrayana,
Anglingdarmo, dan lain-ain.

Di samping pakaian-pakaian tersebut di atas, bagi perkumpulan
ketoprak yang kuat, masih sering menyediakan pakaian khusus untuk
membawakan cerita yang khusus pula. ’
Ketoprak Siswo Budoyo, menyediakan kostum khusus untuk cerita
Bali — Jaya Prana; kostum Cina dalam Sie Jien Kui, bahkan dalam
membawakan cerita dari Injil pun diciptakan bentuk yang mende-
kati kostum Yahudi.

Ketoprak RRI Yogyakarta dalam mementaskan cerita Hamlet,
juga membuat kostum khusus, dimana oleh Sumardjono, pimpinan
merangkap sutradara, masih memandang perlu untuk mendatangkan
perias khusus pula.

Sedang Sapta Mandala mengkhususkan akan kelengkapan kostum
kejawen secara menyeluruh, maka baju pranaan dimasukkan di
dalamnya. Digunakan oleh para Pangeran (dalam lakon) untuk
berperang, atau sebagai pakaian harian.

Misalnya menggambarkan Pangeran yang sedang bertempur, di
samping surjan yang sudah umum.

Cara menggunakan kostum dalam ketoprak.

Yang harus diperhatikan ialah :

- Kostum sebaiknya diusahakan agar sesuai dengan cerita yang
dibawakan, atau paling tidak mendekati.
Disesuaikan dengan kedudukannya dalam peran.
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—  Wajar, tidak berlebih-lebihan, tetapi cukup dapat menimbul-
kan rasa indah. '

Perang antara Panji Asmarabangun melawan
Kalana Jayadimurti, dalam kostum gedog.

Khusus untuk kostum kejawen, cara penggunaannya sangat
dipengaruhi oleh adat kraton. Karena kenyataannya kostum yang
dikenakan juga meniru cara kraton. Hanya sayangnya cara berpa-
kaian tersebut tidak disesuaikan dengan adat kraton, yang sampai
sekarang tetap berlaku.

Misalnya :

— Penggunaan kain batik ”’parang rusak, barong; sebenarnya
hanya diperuntukkan putra Raja (pangeran) dan Sultan.

— Blenggen atau |teni, adalah perlengkapan pakaian upacara
kebesaran jadi tidak mesti digunakan untuk tiap hari, sebab
memang bukan pakaian harian.

— Adegan di taman bagi seorang putri raja, menggunakan keba-
yak dan sanggul konde. Jelas hal ini menyebal dari tradisi
yang berlaku, pada hal seharusnya tidak demikian. Bila cara
berpakaian disesuaikan dengan adat yang sesungguhnya
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(diperhitungkan nilai artistiknya), akan menambah rasa indah
dalam pertunjukan ketoprak. Misalnya, putrinya pakai ’Kem-
ben” dan “’sangguinya tekuan”, dan lain-lain.

Tentunya bila hal semacam selalu dijaga dan diperhatikan, kita semua
berarti telah ikut serta dalam memelihara suatu tradisi, yang mem-
punyai nilai budaya yang sangat tinggi.

Bagian : III
Tata teknik pementasan.

Pembaca yang terhormat, seperti telah kita ketahui bersama,
bahwa ketoprak dapat dimainkan di mana saja, menurut kehendak
yang berkepentingan (pelaksana pentas).

Untuk suatu pementasan ketoprak, dibutuhkan :

Pemain.

Sutradara (menyusun cerita yang akan dibawakan).

Karawitan, sebagai pengiring (umumnya sekarang gamelan).
Kostum dan alat rias.

Tempat dan penerangan.

Dekorasi dan properti yang diperlukan.

Ijin dari yang berwajib.

Pemain.

Pemain disiapkan, diusahakan sesuai dengan kebutuhan cerita
yang telah disusun oleh sutradara. Umumnya pemain terdiri dari :

—  Pemain pokok putra.
Pemain pokok putri.
Pelawak (putra dan putri, serta emban).
Pemain figuran, putra dan putri.

Sutradara.

Adalah seorang dipercaya untuk menyusun suatu adegan yang
akan dipentaskan, sekaligus bertugas melatih dan memimpin jalannya
pentas.

Karawitan

Sangat diperlukan untuk mengiringi jalannya suatu pertunjukan
ketoprak (sekarang), dimana di dalamnya harus ada seorang yang
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bertanggung jawab, sebagai pimpinan pengrawit.

Di mana bersama-sama, antara pimpinan pengrawit dan sutradara
turut menghayati jalan ceritanya, untuk menciptakan gending iringan
yang sesuai dengan adegan-adegan yang disusun oleh sutradara,
sehingga pementasan dapat terbangun karena iringan tersebut. Tanpa
adanya kerjasama dan penghayatan akan adegan peradegan yang
telah disusun oleh sutradara, niscaya akan mengacaukan bahkan
menimbulkan kegagalan dalam pementasan.

Kostum dan alat rias.

Seharusnya disediakan kostum yang sesuai dengan cerita yang
akan dipentaskan, juga alat rias mutlak harus diadakan mengingat
ketoprak sebagai seni pertunjukan.

Tempat dan penerangan.

Pementasan ketoprak dapat dilakukan :
Di panggung.
Di arena : — halaman maupun pendapan.

Penerangan pada seni pertunjukan ketoprak biasanya digunakan
untuk pertunjukan malam hari, mengingat pertunjukan ketoprak
umumnya dilakukan pada malam hari. Di mana penerangan tersebut
dapat menggunakan :

-~ Oncor
—  Lampu biasa dan petromag.

Listrik.

Sedang tentang fungsi penerangan pada pementasan ketoprak,

dari sejarah perkembangannya telah dikatakan bahwa, pementasan
ketoprak dahulu sering dilakukan di halaman rumah untuk keperluan
keluarga.
Penerangan yang digunakan dalam pementasan tersebut, lampu biasa
(trion dan teplok), yang dipasang sedemikian rupa sehingga tempat
bermain menjadi terang. Jadi penerangan di sini, pada mulanya jelas
berfungsi sebagai penerangan mutlak agar tempat main (stage) men-
jadi terang.

Demikian pula penggunaan lampu petromag yang umumnya
dilakukan oleh perkumpulan-perkumpulan ketoprak di kampung
yang tidak ada listrik.



37

Di mana sampai sekarang pun masih dapat dilihat pementasan
ketoprak atau semuan, baik di kampung maupun di kota.

Dengan ditemukannya alat baru karena perkembangan teknik
yang sudah sangat maju sekarang ini, yaitu dengan adanya lampu
yang berragam warnanya, maka fungsi penerangan sudah tidak saja
sebagai penerangan tempat bermain saja, tetapi dapat juga berfungsi
sebagai dekorasi.

Misalnya membuat suasana romantis, suasana terang, dan lain-lain
(penggunaan lampu-lampu dekoratif), yang pada umumnya diguna-
kan di panggung ketoprak komersial (panggung klilingan).

Dekorasi dan properti.

Menurut “drama turgi” bagian ke II halaman 17 bab dua,
tentang “’dekorasi”, oleh RMA. Harimawan, dekorasi adalah ’peman-
dangan latar belakang (back ground) tempat permainan lakon”.
Istilah ini melingkupi alat-alat rumah, meja, kursi, lukisan dan segala
anasir yang memungkinkan memberikan perwatakan yang terdapat
pada suatu lakon. Satu meja dan dua kursi yang dipilih secara seksa-
ma, akan bisa lebih berhasil sebagai dekorasi daripada aneka lukisan
dan alat-alat rumah tangga yang digantungkan pada dinding.

Jika dimainkan di luar gedung, maka pohon, semak belukar,
bukit, kaki langit pada latar belakang itu adalah dekorasi. Dengan
demikian dekorasi melingkupi daerah permainan dengan pemandang-
an yang serasi dengan lakon, demikian RMA. Harimawan.

Sejak adanya perkumpulan-perkumpulan yang mengadakan
pertunjukan klilingan untuk mencari uang hingga sekarang, dekorasi
yang digunakan dalam pertunjukan umumnya ’dekor layar yang
dilukisi (dekorasi mati), lukisan kraton, tiang, batang-batang pohon,
dan lainain.

Kemudian tentang “ijin dari yang berwajib”’, jelas mutlak diper-
lukan dalam pertunjukan, karena pertunjukan biasanya mendatang-
kan penonton yang sangat banyak, maka demi keamanan perlu
penjagaan dari alat negara, yang berarti harus ada ijin.

Selanjutnya untuk melengkapi uraian saya tentang tata teknik
pentas, maka akan saya ketengahkan pula tata teknik pentas keto-
prak dari awal sampai sekarang walaupun hanya secara garis besarnya
saja.
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Pada jaman pementasan dilaksanakan di halaman, penerangan
yang semula digunakan adalah lampu ”teplok dan trion”, yang
digantungkan pada tempat permainan, hingga stage kelihatan terang.
Sedang iringan yang berupa lesung atau gamelan diletakkan di emper
rumah, di depan pintu.

Para pemain keluar dari dua jurusan, Raja keluar dari sebelah kanan
penonton, dan yang lain dari sebelah kiri penonton. Pada waktu itu
seluruh pemain berdiri, belum menggunakan kursi seperti sekarang.

Tempat duduk raja (dampar), digunakan setelah dimungkinkan
adanya pengaruh dari wayang orang kraton, demikian keterangan
Kuswadji Kawindrasusanto, yang pada waktu itu pernah bermain
ketoprak.

Bentuk pementasan di halaman dilanjutkan oleh ketoprak

“ketan/ongkekan”, yang mengadakan pertunjukan keliling desa
untuk mencari uang.
Pengiring (gamelan) yang dipergunakan sebagian saja (tidak komplit).
Para pemain berrias di bawah oncor yang digunakan sebagai pene-
rangan. Tempat mainnya mengelilingi oncor tersebut (melingkar),
berarti penonton dapat melihat dari segala jurusan.

Perkembangan selanjutnya pementasan dilakukan di pendapa.

Untuk penerangannya sudah menggunakan lampu petromag, seperti
yang dapat kita lihat bersama di tempat-tempat yang belum ada
aliran listrik.
Keluar masuknya pemain, tergantung dengan pintu yang disediakan,
sering dua jurusan, tetapi ada juga yang hanya satu jurusan. Pentas.
semacam biasanya digunakan untuk keperluan keluarga. Misalnya
untuk temanten, khitanan, dan lain-ain. Para pemain sudah menggu-
nakan kursi dan dampar, yang ditempatkan di tengah stage, yang
diatur oleh seorang petugas khusus.

Sistem pentas di pendapa atau di arena sekarang ini, dicoba

ditingkatkan dan dikembangkan oleh perkumpulan ketoprak Sapta
Mandala, bahkan dilakukan dengan pemain yang dapat memenuhi
arena (secara massal).
Sistemnya dengan menggunakan properti sangat minim, umpamanya
hanya meletakkan satu trap saja di tempat main. Penerangan yang
digunakan tidak hanya menggunakan lampu-lampu listrik biasa, teta-
pi juga sudah menggunakan lampu-lampu spot yang sangat kuat.
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Trap yang digunakan tersebut dapat berfungsi ganda, sebagai dampar,
bila menggambarkan adegan kraton, sebagai batu, bila dalam adegan
pertempuran, dan lain-lain. Di mana sistem tersebut lebih praktis,
sebab properti tidak perlu di pindah-pindah, karena dapat berfungsi
ganda.

Tujuan, sasaran pementasan ketoprak.

Pada umumnya hanya ada dua sasaran, “komersial dan non
komersial”. Pementasan komersial, misalnya di panggung klilingan
atau di tempat lain yang tujuannya mencari uang. Sedang non komer-
sial, misalnya untuk keperluan orang punya hajat, peringatan-per-
ingatan hari besar, eksperimen untuk peningkatan, dan lain-lain.

Pementasan ketoprak di panggung

Seperti telah saya katakan di atas, bahwa pementasan yang
dilakukan di panggung, biasanya bertujuan untuk mencari uang.
Sudah barang tentu penyelenggaraannya memerlukan perhitungan
dan penanganan yang khusus. Sebab akan menyangkut masalah
untung-rugi bagi penyelenggara. Maka sifat pementasan tersebut
sangat dipengaruhi oleh penonton, jadi orientasi masalah penonton
mutlak diperlukan. Membuat kecewa penonton, berarti suatu petaka
bagi perkumpulan itu.

Sejak jaman ketoprak klilingan, yaitu yang mengadakan pertun-

jukan ketoprak semata-mata untuk mencari uang, orientasi pada
penonton pun sudah dipikiran, bagaimana caranya menarik penonton
hingga menghasilkan pemasukan yang banyak.
Di mana cara yang ditempuh adalah dengan menggunakan dekorasi
lengkap dan mengadakan teknik-teknik yang dapat menarik penon-
ton di dalam panggung. Maka pada pementasan ketoprak di pang-
gung, fungsi dekorasi dan tata lampu sangat penting, dan mesti
diusahakan lengkap.

Dekor yang digunakan belum selebar ukuran dekor sekarang ini,
umumnya yang digunakan berukuran 7m x 2,5m atau sering kurang.
Di mana sekarang ini sudah menggunakan layar lebar, dengan maksud
agar lebih menarik.

Siswo Budoyo menggunakan layar 14m x 4,5m, Sapta Mandala
menggunakan layar 10m x 3,5 m. Hal ini sengaja saya kemukakan,
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sekedar memberikan gambaran mengenai perubahan ukuran dekor
yang digunakan di panggung.

Lampu-lampu dekoratif.

Lampu-lampu dekoratif yang digunakan tidak terbatas pada
lampu-lampu berwarna saja, tetapi juga menggunakan lampu spot
yang berragam warna sinarnya, bahkan sekarang ini beberapa per-
kumpulan ketoprak yang kuat, melengkapi tata lampunya dengan
lampu-lampu ”proyektor”, untuk membuat dekorasi awan berjalan,
air laut dan lain-lain.

Masih ditambah lagi dengan bentuk binatang, sebagai kelengkap-
an dekorasi, seperti misalnya burung, macan, gajah, dan lain-lain.
Juga dalam adegan perang, sudah mulai meniru adegan-adegan dalam
film silat.

Perkembangan ketoprak di panggung, kebanyakan sekarang ini
menitik beratkan akan kelengkapan dekorasi, pakaian yang gebyar,
yang dimaksudkan untuk dapat menarik penonton, sayangnya faktor
pemain sering dikalahkan. Hal semacam ini biasa dilakukan oleh
perkumpulan ketoprak klilingan di luar Yogyakarta.

Sedang pendapat tentang ketoprak panggung di Yogyakarta,

umumnya lebih menitik beratkan pada pemainnya saja. Dengan
membentuk pemain yang cerdas dan matang, mereka berpendapat
akan lebih berhasil.
Sehingga masalah dekorasi dan tata lampu, bahkan tata pakaian
sangat kurang diperhatikan. Akibatnya sering timbul kejanggalan
dalam adegan panggung, dalam menggambarkan adegan kraton yang
agung, karena dekornya tidak sesuai dengan cara permainan, tata
lampu acak-acakan hingga membosankan.

Hal ini dapat kita buktikan, misalnya dalam pertunjukan
ketoprak di gedung PPBI (dahulu), juga dalam panggung-panggung
yang lain oleh perkumpulan ketoprak Yogyakarta.

Memang seharusnya tidak demikian.
Suatu permainan yang cukup tinggi, harus diimbangi dekorasi dan
tata teknik lampu yang memadai, agar tercipta keseimbangan perma-
inan hingga kepuasan penonton pun terjamin.

Begitu pula sebaliknya, tata dekorasi dan teknik sangat tinggi
tanpa diimbangi kemampuan para pemainnya, akan semakin menyu-
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dutkan para pemain yang akhirnya kekecewaan pun tidak terhindar-
kan.

Kemudian usaha lain untuk menarik penonton, dengan meng-
adakan pertunjukan ekstra, misalnya sebelum pertunjukan ketoprak
dimulai, terlebih dahulu disajikan beberapa acara tari-tarian, dan
lain-lain. Bahkan sampai sekarang hal serupa dijadikan tradisi.

Kecuali harus ada keseimbangan mengenai peningkatan dekorasi
dan pemain, maka faktor lain yang harus diperhatikan adalah :

Pergantian adegan harus dilakukan dengan cepat, jangan sampai
terlalu lama.

— Cara penyajian ceritanya betul-betul digarap, dan disesuaikan
dengan susunan dekorasi dan tata lampu, supaya dapat mewu-
judkan adegan yang mempesona.

Bagi para pemain, cara bermain diusahakan supaya sinkron
dengan tata dekorasi dan lampu yang digambarkan.

Karena main di panggung sebenarnya lebih mudah dibandingkan
dengan di arena atau pendapa. Sebab di panggung mendapat dukung-
an dekorasi dan tata lampu, pemain tinggal menyesuaikan dan mem-
bentuk komposisi panggung yang tepat.

Tetapi di arena membutuhkan daya fantasi lain untuk meng-

gambarkan suasana, dan itu hanya dapat dilakukan oleh pemain
langsung.
Maka yang harus diingat adalah hubungan antara sutradara, pemain,
karawitan, dekorasi dan tata lampu”, harus menjadi suatu kesatuan
yang utuh, karena sebagai penentu sukses dan tidaknya suatu pemen-
tasan di panggung.

Permainan ketoprak radio.

Karena sekarang ini ketoprak di radio sudah bukan merupakan
barang baru, namun perlu diingat bahwa penyelenggaraannya tidak
bisa disamakan seperti di panggung atau di tempat yang lain. Karena
siaran melalui radio akan memberikan kemampuan dan kesenangan
pendengarnya, yang hanya dapat dilaksanakan melalui suara atau
dialog-dialog pemainnya.

Di sini pemain adalah faktor penentu, karena cerita akan dapat
dirasakan dan diikuti oleh pendengarnya, melalui dialog-dialog pela-
kunya, juga alur cerita secara keseluruhan menjadi hidup tergantung
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sekali pada pemain dalam menyampaikan ungkapan dramatiknya.

Untuk itu dialog pemain ketoprak di radio harus memperhati-
kan : “’tekanan, lagu, dan ekspresi” dalam dialog. Tanpa memper-
hatikan kesemuanya itu, hasil dialog akan datar atau monoton.
Akibatnya pendengar akan bosan karena hanya mendengar suara
dalam satu nada, datar.

Untuk dapat melaksanakan permainan yang telah dituangkan
oleh sutradara, diperlukan daya fantasi dan imajinasi” yang kuat.
Maka di sini sutradara harus mampu memberikan tuntunan untuk
dapat menimbulkan daya fantasi dan imajinasi para pemainnya,
di samping menuangkan cerita untuk difahami dan diserap oleh para
pemainnya.

Kemudian karawitan di dalam membuat iringan harus berhu-
bungan dengan sutradara seperti pada pementasan di lain tempat.
Tetapi karena di dalam radio serba terbatas waktunya, supaya
semuanya dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan,
sebaiknya harus diadakan latihan bersama, antara pemain, sutradara
dan karawitan. Sebab bila hal tersebut dilalaikan salah satu, pasti
akan menimbulkan kepincangan dalam siaran.

Padahal sekarang ini radio sudah tersebar di seluruh tanah air, bila
ketoprak membuat kecewa pendengamya, berarti akan kehilangan
pendukungnya.

Permainan ketoprak di layar TV.

Permainan ketoprak di layar TV, merupakan cara yang paling

baru, karena di dalamnya terdapat cara khusus dalam penanganan-
nya.
Seperti pada bagian depan telah disebutkan, bahwa sampai cara
ber-make-up pun memerlukan teknik tersendiri. Yang harus diperha-
tikan dan diperhitungkan, kecuali dalam soal waktu yang relatip
singkat, juga stage atau tempat main yang sempit. Hingga para
pemain harus mampu membuat kesesuaian dengan tempat yang.
relatip sempit tersebut.

Pada prinsipnya main di layar TV, hampir sama dengan main
di film, bahkan lebih rumit karena cara pengambilannya secara
langsung tidak dapat diputus-putus.

Kemudian di samping hal tersebut di atas, karena permainan
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di layar TV akan dapat terlihat dengan jelas dalam jarak yang dekat
maupun jauh oleh pirsawan, yang dikarenakan kerja kamera, maka
bloking juga akting para pemainnya harus lebih digarap. Di mana
jarak antara pemain satu dengan yang lain harus disesuaikan dengan
kerja kamera TV yang sangat peka.

Seyogyanya jangan terlalu berjauhan.

Gerak mimik, ekspresi para pemain sangat diperlukan di dalam
adegan yang suasananya mengalami perubahan. Jadi segala perubahan
suasana dalam adegan tidak mesti dengan dialog, bahkan mengenai
dialog diusahakan seringkas mungkin, sedang pengucapannya pun
harus disinkronkan dengan mimik dan ekspresi setiap pemain. Salah
satu contoh, misalnya menggambarkan orang yang serba marah, tidak
perlu berdialog dengan keras, dan nada tinggi. Cukup dengan mimik
dan ekspresi serta pandangan mata yang tajam, begitu selanjutnya.

Jadi pertunjukan di layar TV akan sukses apabila segala yang
telah saya sampaikan tersebut dapat tercakup seluruhnya dalam
suatu permainan. ‘

Sebaliknya apabila hanya mengandalkan dialog saja, jelas akan
konyol.

Penyusunan skenario yang dilakukan oleh sutradara, harus
disesuaikan dengan luas dan sempitnya studio TV. Sebab menurut
kenyataan, tidak mungkin membuat setset adegan yang dibuat
sebagai tempat main tanpa mengadakan penyesuaian dengan tempat
di studio.

Penting bagi sutradara yang hendak menyajikan pertunjukan di layar
TV :

—  Dalam menyusun naskah harus disertai setset dan penentuan
dekorasinya, supaya memudahkan pelaksanaannya dengan
pihak TV.

Waktu, adegan per adegan harus ditentukan secara tepat.

Waktu setiap adegan diusahakan jangan bertele-tele, singkat dan
padat.

Penentuan kostum, warnanya diusahakan jangan warna yang
memantulkan sinar.

Akhirnya latihan dengan pihak TV, mutlak diperlukan, agar
segalanya berjalan tepat, sesuai dengan cerita yang dimaksud dan
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tidak terjadi kesulitan bagi pihak TV dalam pengambilan gambar.
Di dalam melaksanakan latihan, sebaiknya dipraktekkan persis seper-
ti nantinya, pada pelaksanaan siaran, juga pada penentuan komposisi
gerak para pemainnya. Di mana tanpa melaksanakan seperti hal

tersebut di atas, jelas sulit dicapai suksesnya suatu permainan di layar
TV.
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PENGELOLAAN ORGANISASI KETOPRAK

Oleh : Handung Kus Sudyarsana

Lebih dulu perlu saya kemukakan, saya bukan ahli ekonomi dan
managemen. Pengertian saya tentang pengelolaan terutama dari
pengalaman menghayati ketoprak baru beberapa tahun. Ditambah
sedikit pengetahuan dari kegemaran membaca buku saja.

Maka sudah pasti pikiran dan uraian yang saya ajukan tentang penge-
lolaan ketoprak amat jauh dari ssmpurna. Barangkali banyak ditemui
kesalahan. Mungkin terdapat kekurangan, dan boleh jadi kurang jelas
karena pengutaraannya tidak menggunakan sistematika.

[tu benar-benar pernyataan dari hati tulus. Bukan sekedar tatakrama.
Maka saya mohon uraian tentang pengelolaan ketoprak ini dianggap
sebagai langkah memberanikan diri mencoba untuk membuka perso-
alan tentang pengelolaan ketoprak.

Perkembangan ketoprak, salah satu jenis pertunjukan rakyat Jawa
Tengah secara kwantitatif menunjukkan grafik menaik. Lahir dan
tumbuhnya perkumpulan-perkumpulan ketoprak, baik di Daerah
Istimewa Yogyakarta maupun di Wilayah Jawa Tengah dan Jawa
Timur bertambah terus.

Khusus organisasi-organisasi ketoprak yang banyak lahir di Daerah
Istimewa Yogyakarta, hampir 99 pct bersifat amatir. Bahkan per-
kumpulan-perkumpulan ketoprak yang ada di Jawa Tengah dan Jawa
Timur serta Jakarta, tidak lebih dari 2,5 pct. dari jumlah yang ribuan
itu bersifat profesional.

Belum dapat diketahui secara pasti, sampai seberapa jauh perkem-
bangan dan nilai kwalitatif naiknya grafik kwantitatif perkumpulan-
perkumpulan ketoprak tersebut. Sebab selama ini belum diperoleh
berita penelitian khusus mengenai ketoprak dan perkembangannya
dengan segala aspeknya.

Tetapi di Daerah Yogyakarta terbetik beberapa fakta, bahwa banyak
diantara perkumpulan-perkumpulan ketoprak, baik amatir maupun
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profesional jatuh bangun. Malah ada beberapa organisasi yang tidak
menentu arah dan sifatnya.

Sampai sekarang di Yogyakarta hanya terdapat dua perkumpulan
ketoprak yang dapat digolongkan profesional di samping ratusan
organisasi ketoprak amatir, yaitu :

1. Ketoprak Mataram RRI Yogyakarta.
2. Ketoprak Mataram Sapta Mandala/Kodam VII Diponegoro.

Kejafuhbangunan dan kekaburan arah serta sifat organisasi ketoprak
pada umumnya karena belum ada pemikiran dan penggarapan serius
masalah pengelolaan.

Beberapa perkumpulan ketoprak, baik amatir maupun profesional
beranggapan, pengelolaan secara sungguh-sungguh tidak penting.
Sebab dianggap, kecuali pengelolaan tidak relevan bagi ketoprak yang
hanya sebagai pertunjukan rakyat untuk hiburan rakyat, sering juga
dianggap sebagai hambatan perkembangan sosial ketoprak dalam ma-
syarakat.

Tetapi harus diakui juga, betapa pun sederhananya, pengelolaan
ketoprak sudah pernah dilakukan oleh perkumpulan-perkumpulan
ketoprak. Sesungguhnya pengelolaan ketoprak secara serius pada
prinsipnya rasionil, karena pengelolaan itu menjadi faktor penentu
kelestarian hidup perkumpulan ketoprak. Tetapi harus diakui penge-
lolaan ketoprak yang baik memang berat. Apalagi kalau memenuhi
norma-norma ilmu managemen yang sejalan dengan perkembangan
jaman dan masyarakat sekarang.

ARTI PENGELOLAAN

Kata “’pengelolaan” untuk menterjemahkan kata asing management.
Kata management ini berasal dari bahasa Itali ’meneggiare (yang
artinya kira-kira melatih kuda), yang berhubungan dengan suatu
sistem usaha untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dengan meng-
gunakan kerjasama di antara faktor-faktor produksi yang tersedia
dengan cara sebaik-baiknya.

Dalam bahasa Perancis dikenal kata manage yang artinya di sekitar
membina rumah tangga. Demikian ilmu ekonomi mengatakan, yang
ditulis Drs. Komaruddin dalam bukunya berjudul ”Ekonomi Perusa-
haan dan Management” oleh penerbit Alumni 1972 - Bandung.
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Buku “Kamus Umum Inggris - Indonesia” karangan Prof. Dr.
Wojowasito bersama W.J.S. Poerwadarminta dan S.A.M. Gaastra yang
diterbitkan Cypress Jakarta 1971 halaman 199 pun memberi kete-
rangan, bahwa kata management berasal dari kata dasar manage yang
artinya mengemudikan, mengurus dan memimpin.

Sedang kata pengelolaan menurut ”Kamus Umum Bahasa Indonesia”
karangan W.J.S. Poerwadarminta yang diterbitkan Balai Pustaka
1952 halaman 314, berasal dari kata dasar “kelola” yang berarti
”mengurus”’ (perusahaan, pemerintahan, dan sebagainya), melakukan
(pekerjaan dan sebagainya), menyelenggarakan (perayaan, dan seba-
gainya).

Berdasarkan arti kata managemen yang kemudian diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia menjadi pengelolaan tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa pengertian pengelolaan itu adalah sistem penataan
suatu usaha. Lebih tepat lagi apa yang ditulis dalam buku Ensiklo-
pedi Umum” terbitan Yayasan Kanisius 1973, yang antara lain dika-
takan : — ’Management (ketatalaksanaan), proses melakukan kegiat-
an-kegiatan dalam mencapai tujuan tertentu melalui dan kerjasama
dengan orang lain. Proses kerjasama itu dilakukan dan dipimpin
manager melalui fungsi-fungsi management”.

Hemat saya, di dalam kata “’ketatalaksanaan” itu sudah ditemui
unsur-unsur memimpin, mengurus, melakukan, menyelenggarakan
dan mengemudikan yang berhubungan dengan fihak-fihak lain.

PENGELOLAAN KETOPRAK :

Pengertian pengelolaan ketoprak adalah ketatalaksanaan ketoprak
sebagai pertunjukan yang berdefinisi ’drama rakyat Jawa Tengah’’,
seperti yang sudah disampaikan dan disepakati bersama pada Loka
Karya Ketoprak ke I tanggal 7 sampai 9 Pebruari 1974 di Yogyakarta.

Pengelolaan ketoprak meliputi enam bidang pokok :

I. Perencanaan
II. Teknis artistik
III. Organisasi
IV. Produksi

V. Keuangan

VI. Pengawasan.
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I. Perencanaan

Fungsi bidang perencanaan, menentukan tujuan yang akan
dicapai dan cara-cara yang akan dijelaskan untuk mencapai tujuan
itu.

Perkumpulan ketoprak yang ingin maju di berbagai bidang perlu
menyusun rencana untuk seluruh proses, dan menyiapkan sebelum
dimulai kegiatan. Tetapi rencana itu seyogyanya praktis, berdasar
kenyataan dan kemampuan perkumpulan.

Yang dicakup bidang perencanaan dua bagian :

a. penelitian
b. pengembangan.

Supaya rencana memperoleh dasar kenyataan, maka perlu dilandasi
penelitian lebih dulu. Dengan penelitian inilah kemudian direncana-
kan. Bahan-bahan untuk perencanaan secara menyeluruh diambil
dari bidang-bidang teknis artistik, organisasi, produksi dan peng-
awasan.

Bidang perencanaan dipimpin perencana dengan staf bagian peneli-
tian dan pengembangan.

II. Tehnis Artistik

Fungsi bidang tehnis artistik, menentukan pembidangan kegiat-
an artistik yang akan dilakukan di bawah koordinasi sutradara atau
dalang.

Bagian-bagian yang dicakup :

. Cerita/bahasa

. Rias/busana

. Karawitan

. Dekorasi

. Tata lampu

Tata suara

g. Perlengkapan khusus panggung.

-0 a0 o

Perencanaan detail bidang teknis artistik sebagai penjabaran rencana
pokok atau induk tersebut, perlu disusun. Penyatuan ide dan langkah
tiap bagian teknis artistik harus selalu diusahakan, supaya ada kebu-
latan artistik.

Bidang teknis artistik dipimpin pimpinan artistik. Tetapi dalam
penyajian dalam koordinasi sutradara atau dalang.
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II. Organisasi

Fungsi bidang organisasi, menentukan tugas dan kegiatan yang
akan dilakukan dan mengadakan penggolongan kegiatankegiatan
tersebut.

Ilmu ekonomi dan management juga mengajarkan, bahwa arti suatu
organisasi bagi suatu sistem management yang penting adalah arti
proses bagi kerjasama antara manusia sesamanya serta antara manusia
dan alat-alat lainnya.

Secara terperinci buku “Ekonomi Perusahaan dan Management”.
tulisan Drs. Komaruddin menjelaskan langkah-langkah bidang organi-
sasi, meliputi tindakan-tindakan :

1. Menentukan pekerjaan atau bagian pekerjaan.

2. Langkah-langkah untuk menetapkan :
a. Kwalitas dan kwantitas personalia yang diperlukan.
b. Menempatkan orang-orang itu untuk pekerjaan atau bagian
bagian pekerjaan dengan suatu sistem dan metode tertentu.

3. Menentukan hubungan diantara personalia dan bagian-bagian
serta kerjasama diantara mereka dalam suatu struktur organisasi
yang dikehendaki.

4. Menentukan batas-batas wewenang dan tanggungjawab bagi
setiap personalia. Penetapan atau pemberian delegasi ini lang-
sung berhubungan dengan hubungan-hubungan di antara para
pekerja.

5. Menjalankan proses pekerjaan dengan cara yang paling efisien,
sinkron dan harmonis.

Yang dicakup bidang organisasi ada dua bagian pokok :

a. personalia
b. administrasi organisasi.

Untuk perkumpulan ketoprak, supaya praktis bidang organisasi ini
dipimpin sekretaris.
IV. Produksi

Fungsi bidang produksi, mengatur hubungan barang jadi, bahan-
bahannya dengan konsumen (penonton).

Pengaturan itu dengan tujuan dan usaha mengedarkan produksi
supaya diterima konsumen (penonton). :
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Itulah sebabnya, maka faktor-faktor produksi, yaitu manusia (tenaga
kerja), alam, modal dan keahlian menjadi beban bidang produksi
yang melaksanakan penataannya.

Bidang produksi meliputi bagian-bagian :

a0 g

pemasaran

administrasi produksi

transportasi

perlengkapan khusus bidang produksi
. reklame

Bidang produksi dipimpin oleh Pemimpin Produksi.
V. Keuangan

Fungsi bidang keuangan, menentukan batas kemungkinan kegi-
atan perkumpulan yang berhubungan dengan kemampuan keuangan.
Secara umum dapat dikatakan, bidang keuangan juga bertugas me-
nyusun pembelanjaan berdasar asas-asas ekonomi, yang dimaksud
pembelanjaan ialah aktifitas untuk menyediakan sejumlah uang
dibutuhkan untuk rumah tangga organisasi.

Supaya rumah tangga organisasi berjalan lancar dan baik, untuk
melancarkan kegiatan bidang keuangan, ditentukan dan bagian yang
membantu, yaitu :

a. administrasi keuangan
b. inventaris.

Bidang keuangan dipimpin oleh Pemimpin keuangan.

VI. Pengawasan

Fungsi bidang pengawasan, menentukan kegiatan yang akan
dijalankan untuk menjaga agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang
sudah direncanakan.

Demikianlah pokok-pokok fungsi lima bidang untuk mengelola
perkumpulan-perkumpulan ketoprak.

Hemat saya, tidak berbeda secara esensial antara pengelolaan per-
kumpulan ketoprak amatir dengan profesional.

Kalaupun beda, sebenarnya hanya terletak pada bidang-bidang yang
harus diprioritaskan dan segi-segi yang harus ditekankan.

Sebab organisasi-organisasi ketoprak amatir dalam rangka usaha pe-
ngembangannya yang bersifat sosial juga memerlukan perencanaan
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dan membutuhkan pengaturan dalam hubungannya dengan penonton
(konsumen).

Ada dua segi dalam pengelolaan ketoprak yang menurut pendapat
saya perlu mendapat stresing.

Pertama, segi manusia, baik mereka sebagai seniman, pengerek layar,
penjual karcis maupun penjaga pintu gedung.

Segi ini termasuk bidang organisasi, wewenang bagian personalia.
Segi tersebut perlu diprioritaskan pembinaannya.

Sebab manusia dalam perkumpulan ketoprak menjadi fak tor penentu
yang pertama. Lebih-lebih manusia, yang bernama seniman yang
mempunyai potensi kejiwaan untuk menciptakan dan membawakan
seni.

Spencer, ahli ekonomi dan management dari negeri barat yang lebih
maju pandangannya masih menganggap fungsi manusia dalam perusa-
haan itu organik. Ditegaskan, bahwa masyarakat seharusnya dianggap
sebagai suatu organisme yang kompleks.

Atau sedikitnya sebagai analog dengan suatu organisme.

la percaya terhadap persamaan organisme perseorangan dan organis-
me sosial, meskipun ia tahu perbedaan kedua organisme itu.

Tetapi baginya yang asasi, organisme perseorangan dan organisme
sosial, peristiwa kehidupannya dikuasai hukum umum yang sama,
yakni hukum biologis.

Sebelum itu ada pandangan bahwa pekerjaan perusahaan itu dianalo-
gikan dengan mesin-mesin yang serba kompleks.

Semuanya berfungsi dengan hukum-hukum mekanik. Pandangan ini
akan mereduksi manusia sebagai fungsi-fungsi mekanis tanpa jiwa.
Diurai juga oleh Drs. Komaruddin dalam bukunya yang berjudul
“Ekonomi Perusahaan dan Management”, bahwa berbeda dari kedua
pandangan itu, didapati pandangan psikologis.

Telah diketahui, bahwa kompleksitas yang tercakup didalamnya,
dalam relasi-relasi perusahaan, tidaklah semata-mata sebagai kom-
pleksitas yang analog dengan proses mekanis dalam hubungan mekan-
isme yang kompleks, atau analog dengan fungsi-fungsi vital dalam
suatu organisme.

Elemen-elemen yang berhubungan adalah personalitas kemanusiaan.
Diakui juga, bahwa manusia itu dalam suatu segi tertentu adalah
mekanis atau organis. Tetapi manusia juga meneliti aspek spiritual.
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Hubungan perusahaan tergantung kepada unsur perhatian, gairah,
gerak-gerak hati, impuls, sentimen dan dendam yang tersulam di
dalam diri manusia itu.

Jelas, dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa pembi-
naan manusia dalam perkumpulan ketoprak, tidak hanya harus
dipenuhinya kebutuhankebutuhan pisik. Tetapi penting juga diberi
rangsangan-rangsangan psikologis untuk kreatif dan dipenuhi kebu-
tuhankebutuhan kejiwaannya.

Pendeknya, pendekatan psikologis memegang peranan penting.
Begitu pentingnya peranan psikologis dalam sesuatu lembaga, maka
dalam pidato pengukuhannya sebagai guru besar dalam psikologi
industri Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, tanggal 19
Maret 1974 di hadapan Rapat Senat Terbuka, Prof. Drs. Sutrisno
Hadi MA menegaskan : “’Problem-problem yang dihadapinya dalam
proses industrialisasi itu sangat banyak, besar atau kecil, mendasar
ataupun sepele, sebagian lagi masih harus dihadapinya.

Sejalan dengan perkembangan-perkembangan yang dicapainya, akan
muncul rantai-rantai problem baru yang merentang di hadapan lang-
kah-langkah perjalanannya. Di samping aspek-aspek ekonomi, demo-
grafi dan fisik, aspek psikologi juga akan memegang peranan yang
cukup penting. Di tingkat para pengambil keputusan, misalnya,
bukan hanya kesadaran penting dan perlunya peranan unsur-unsur
ilmu dan teknologi dalam proses pembangunan dan industrialisasi
harus dibangkitkan, tetapi dalam taraf berikutnya kesediaan meneri-
ma semuanya, itu sebagai unsur-unsur mutlak yang tak terelakkan,
tak dapat diabaikan dan dilewatkan. Dalam lembaga-lembaga industri
sendiri akan muncul persoalan-persoalan dan tugas-tugas seleksi,
pengelompokan, dan penempatan tenaga kerja, motivasi kerja, pence-
gahan, kecelakaan, hubungan manusiawi (human relations) dalam
industri, kelelahan dan pengaturan waktu istirahat, tata ruang dan
tata kerja, pengawasan, latihan, dan laindain.

Bisa dibuat estiminasi, betapa akan parahnya suatu perkumpulan
ketoprak, baik amatir apalagi profesional, kalau manusia-manusia
yang ada di dalam ketoprak itu tidak mempunyai disiplin mental
yang baik. Kekeruhan akan selalu terjadi, dan keruntuhan perkum-
pulan tinggal menanti saat.

Kedua, segi kekomunikatifan ketoprak yang dalam pengelolaan
ketoprak termasuk bidang teknis artistik.
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Seperti diketahui, ketoprak di dalam kehidupan masyarakat sekarang
tidak hanya berfungsi sebagai kesenian untuk memberi kon